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Abstrak
 

Stunting merupakan masalah pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang disebabkan oleh kekurangan

gizi, infeksi berulang, dan kurangnya rangsangan psikososial. Stunting memiliki konsekuensi negatif baik

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, termasuk peningkatan kejadian penyakit, gangguan

perkembangan dan keterampilan belajar yang buruk, peningkatan risiko terkena penyakit tidak menular,

penurunan kemampuan kerja, serta dampak antargenerasi. Kejadian stunting dikaitkan dengan berbagai

faktor, di antaranya asupan tidak adekuat, penyakit infeksi, kerawanan pangan, pola asuh yang kurang tepat,

serta kesehatan lingkungan dan pelayanan kesehatan yang tidak memadai. Studi Status Gizi Indonesia

(SSGI) tahun 2021 melaporkan bahwa Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan provinsi kelima dengan

prevalensi stunting tertinggi di Indonesia dan termasuk dalam masalah kesehatan masyarakat kategori sangat

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting

serta faktor dominan kejadian stunting pada anak usia 6—23 bulan di Provinsi Sulawesi Tenggara.

Penelitian ini dilakukan dengan desain cross-sectional menggunakan data sekunder SSGI tahun 2021.

Terdapat 600 subyek baduta yang dilibatkan dalam penelitian ini. Data dianalisis menggunakan uji kai

kuadrat pada analisis bivariat dan uji regresi logistik ganda pada analisis multivariat. Hasil penelitian

menunjukkan terdapat empat variabel yang secara signifikan berhubungan dengan kejadian stunting pada

anak usia 6—23 bulan, yaitu usia anak, jenis kelamin, partisipasi ibu dalam kelas ibu hamil, dan berat badan

lahir. Anak dengan riwayat berat badan lahir rendah diketahui sebagai faktor dominan kejadian stunting

pada anak usia 6—23 bulan dengan p-value 0,001 dan OR 3,560 (CI 95%: 1,777-7,132). Saran yang dapat

diberikan berdasarkan penelitian untuk masyarakat melakukan pencegahan dini kejadian stunting dengan

memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan, memerhatikan kecukupan gizi sejak dini, menerapkan pola

asuh yang sesuai, dan menggunakan akses sanitasi yang layak. Selain itu, instansi kesehatan diharapkan

dapat mengoptimalkan dukungan kepada masyarakat melalui Komuikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Gizi

yang berkaitan dengan stunting. Program-program pencegahan stunting yang sudah ada perlu dioptimalkan

oleh instansi kesehatan guna memberikan manfaat yang maksimal dalam mencegah stunting di masyarakat.

......Stunting is a growth and development problem in children caused by malnutrition, reccurent infections,

and lack of psychosocial stimulation. Stunting has negative consequences in both the short and long term,

including increased incidence of disease, impaired development and poor learning skills, increased risk of

non-communicable diseases, decreased ability to work, and intergenerational impacts. The incidence of

stunting is associated with various factors, including inadequate intake, infectious diseases, food insecurity,

inadequate caregiving practices, and inadequate environmental health and health services. According to the

2021 Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) report, it is known that Southeast Sulawesi Province is the fifth

province with the highest prevalence of stunting in Indonesia and is classified under the category of very
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high public health problem. This study aims to analyze the factors associated with stunting incidence and

identify the dominant factors among children aged 6-23 months in Southeast Sulawesi Province. This

research was conducted using a cross-sectional design using secondary data from the 2021 SSGI. A total of

600 children aged 6-23 months subjects were involved in this study. Data were analyzed using chi-square

test in bivariate analysis and multiple logistic regression in multivariate analysis. The results of the study

show that there are four variables significantly associated with the occurrence of stunting in children aged 6-

23 months, namely child age, gender, maternal participation in maternity classes, and low birth weight.

Children with a history of low birth weight were identified as the dominant factor in the occurrence of

stunting in children aged 6-23 months, with a p-value of 0,001 and an odds ratio (OR) of 3,560 (95% CI:

1,777-7,132). Based on the research, suggestions for the community to prevent stunting include utilizing

healthcare facilities for early prevention, paying attention to early nutritional adequacy, implementing

appropriate parenting practices, and using proper sanitation facilities. In addition, healthcare institutions are

expected to optimize support to the community through Nutrition Communication, Information, and

Education (KIE Gizi) related to stunting. Existing stunting prevention programs need to be optimized by

healthcare institutions to provide maximum benefits in preventing stunting in the community.


